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MOTTO 

“Bukan tentang seberapa cepat aku selesai, tapi seberapa ikhlas aku belajar” 

 

يْنَ  َ مُخْلِصِيْنَ لَهُ الد ِ ا الَِّا لِيعَْبدُوُا اللّٰه لٰوةَ وَيؤُْتوُا  ەۙومَآ امُِرُوْٓ حُنَفَاۤءَ وَيقُِيْمُوا الصا

كٰوةَ وَذٰلِكَ دِيْنُ الْقَي ِمَةِِۗ   ۝٥الزا  

“Mereka tidak diperintah, kecuali untuk menyembah Allah dengan mengikhlaskan 

ketaatan kepada-Nya lagi hanif (istikamah), melaksanakan salat, dan menunaikan 

zakat. Itulah agama yang lurus (benar).” (Q.S Al-Bayyinah: 5)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1  Al-Qur’an Terjemahan, QS Al-Bayyinah: 5 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa lain. 

Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan kata-kata Arab yang ditulis 

ke dalam bahasa Indonesia. Penulisan transliterasi Arab-Indonesia di sini menggunakan 

transliterasi dari Keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Januari 1988 Nomor: 158/1987 dan 0593b/1987 

dengan sedikit perubahan dari penulis. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب 
 Ta T Te ت 
 Ṡa Ṡ Es (dengan titik diatas) ث 
 Ja J Je ج
 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik dibawah) ح
 Kha Kh Ka dan ha خ
 Dal D De د
 Żal Ż Zet (dengan titik diatas) ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س 
 Syin Sy Es dan ye ش 
 Sad S Es (dengan titik di bawah) ص
 Dad D De (dengan titik di bawah) ض
 Ta T Te (dengan titik di bawah) ط 
 Za Z Ze (dengan titik di bawah) ظ 
 Ain …. ،…. Dengan koma terbalik di atas‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف 
 Qaf Q Ki ق 
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل 
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Waw W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ..’’.. Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat. Adapun 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

Contoh:  

 Kataba : كتب 

 Yazhabu : يذهب 

  Su’ila : سئل

  Zukira: ذكر

b. Vokal Rangkap  

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

 Fatḥah dan ya Ai a dan i اي 

 Kasrah dan waw Iu i dan u او

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf. Adapun transliterasinya sebagai berikut: 

Contoh: 

 Kaifa : كيف

 Haula : حول

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda: 

a. Fatḥah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti  رجال = rijālun 

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

---  ََ ́ --- Fatḥah A A 

---  ََ ̧ --- Kasrah I I 

---   ََ  --- Ḍammah U U 
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b. Fatḥah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti موس = 

mūsā 

c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti  مجيب = 

mujībun 

d. Ḍammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti  قلوبهم = 

qulūbuhum 

4. Ta’ Marbutah ( ة) 

Transliterasi untuk marbutah ada dua: 

a. Ta’ Marbutah hidup 

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ Marbutah mati 

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h” 

Contoh:  طلحة= Ṭalḥah. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

       Contoh:  روضةالجنة= Ṛaudah al-jannah. 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah 

itu. Contoh: 

 rabbana = ربنا 

 kabbara = كبرا 

6. Penulisan Huruf Alif Lam  

Jika bertemu dengan huruf qamariyah maupun syamsiah ditulis dengan 

metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-, seperti  الكريم  الكبير= al-karī al-kabir
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 ’ar-rasul al-nisa =الرسول  النساء 

a. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital, seperti:  العزيزالحكيم= 

al-Azīz al-hakīm 

b. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti:  المحسنين 

 Yuhib al-Muhsinīn =يحب 

7. Hamzah  

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. Contoh: 

 Syai’u = شيئ

 Umirtu =أمرت 

8. Penulisan Kata atau Kalimat  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang 

dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan kata 

sekata. Contoh: 

 Wa innallāha lahuwa khairur al-Rāziqīn = وان  الل  خير  الرازقين  

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh: الَّ رسول 

 .wamā Muhammadun illā Rasūl =وما  محمد
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ABSTRAK 

 

Mufarrijatul Hammi, Implementasi Metode Jigsaw untuk Meningkatkan 

Minat Belajar Siswa pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas X 

Kuliner SMK Nurul Iman. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah, Institut Ilmu Al Qur’an (IIQ) An Nur Yogyakarta, 2025. 

 Minat belajar merupakan aspek penting dalam proses pendidikan karena 

memengaruhi keterlibatan dan hasil belajar siswa. Pengamatan awal di SMK Nurul 

Iman Sorogenen Yogyakarta menunjukkan rendahnya minat belajar siswa dalam 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang disebabkan oleh metode 

pembelajaran yang monoton dan kurang interaktif. Untuk mengatasi hal tersebut, 

penelitian ini menerapkan metode pembelajaran jigsaw sebagai pendekatan 

kooperatif guna meningkatkan partisipasi aktif, keterampilan sosial, dan 

pemahaman materi siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan, tahapan, dan hasil 

penggunaan metode jigsaw dalam pembelajaran PAI dengan materi “Menghindari 

Perbuatan Tercela”. Subjek penelitian adalah siswa kelas X Kuliner SMK Nurul 

Iman Sorogenen Yogyakarta. Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dalam dua siklus, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi 

dan angket. Data dianalisis secara naratif melalui tahap editing, coding, scoring, 

dan tabulasi frekuensi untuk memperoleh gambaran mengenai efektivitas 

penerapan metode jigsaw dalam meningkatkan minat belajar siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, penerapan metode jigsaw 

terbukti signifikan dalam meningkatkan minat belajar siswa terhadap PAI, yang 

ditunjukkan dengan antusiasme siswa saat observasi lapangan. Kedua, tahapan 

pelaksanaan metode jigsaw dilakukan dalam dua siklus yang mencakup Rancangan 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan pengisian Kuesioner/Angket. Ketiga, pada 

siklus I menunjukkan bahwa meskipun siswa mulai memahami metode jigsaw, 

sebagian masih belum percaya diri dan kurang aktif dalam diskusi serta presentasi. 

Pada siklus II, terjadi peningkatan signifikan pada pemahaman, keaktifan, dan rasa 

percaya diri siswa. Berdasarkan kuesioner, sebanyak 10 siswa menilai 

implementasi metode jigsaw dalam kategori “baik” dan sisanya dalam kategori 

“sangat baik”. Sementara itu, sebanyak 8 siswa mengatakan minat belajar mereka 

pada kategori “tinggi”, 5 siswa mengatakan kategori “sangat tinggi”, dan 2 siswa 

mengatakan kategori “cukup”. Data ini menunjukkan bahwa implementasi metode 

jigsaw secara signifikan mampu meningkatkan minat belajar siswa terhadap 

pembelajaran PAI, dengan suasana belajar yang lebih menyenangkan, partisipatif, 

dan kolaboratif. Saran dari siswa juga menegaskan bahwa metode ini perlu 

diterapkan lebih luas di berbagai mata pelajaran. 

Kata kunci: Metode Jigsaw, Minat Belajar, Pendidikan Agama Islam, 

Pembelajaran Kooperatif 
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ABSTRACT 

 

Mufarrijatul Hammi, The Implementation of the Jigsaw Method to 

Increase Students’ Learning Interest in Islamic Religious Education at Grade 

X Culinary Program of SMK Nurul Iman. Thesis, Islamic Religious Education 

Study Program, Faculty of Tarbiyah, Institute of Qur’anic Science (IIQ) An Nur 

Yogyakarta, 2025. 

Learning interest is a crucial aspect of the educational process as it influences 

student engagement and learning outcomes. Initial observations at SMK Nurul 

Iman Sorogenen Yogyakarta revealed low student interest in the subject of Islamic 

Religious Education (PAI), which was attributed to monotonous and less interactive 

teaching methods. To address this issue, this study implements the jigsaw learning 

method as a cooperative approach to enhance students' active participation, social 

skills, and understanding of the material. 

This research aims to examine the implementation, stages, and outcomes of 

using the jigsaw method in PAI learning, specifically on the topic “Avoiding 

Disgraceful Behavior.” The research subjects are Grade X Culinary students at 

SMK Nurul Iman Sorogenen Yogyakarta. The method used is Classroom Action 

Research (CAR) conducted in two cycles, with data collected through observation 

and questionnaires. The data were analyzed narratively through the stages of 

editing, coding, scoring, and frequency tabulation to obtain an overview of the 

effectiveness of the jigsaw method in increasing students' learning interest. 

The results of the study indicate that: First, the implementation of the jigsaw 

method proved to be significant in increasing students’ interest in learning Islamic 

Religious Education, as evidenced by the students’ enthusiasm during field 

observations. Second, the stages of implementing the jigsaw method were carried 

out in two cycles, including the development of Lesson Plans (RPP) and the 

completion of questionnaires. Third, the first cycle showed that although students 

began to understand the jigsaw method, some still lacked confidence and were less 

active in discussions and presentations. In the second cycle, there was a significant 

improvement in students comprehension, activeness, and self-confidence. Based on 

the questionnaire results, 10 students rated the implementation of the jigsaw method 

as “good,” and the rest as “very good.” Additionally, 8 students reported their 

learning interest as “high,” 5 students as “very high,” and 2 students as “moderate.” 

These findings demonstrate that the implementation of the jigsaw method 

significantly improves students’ learning interest in Islamic Religious Education by 

fostering a more enjoyable, participatory, and collaborative learning environment. 

Students also suggested that this method should be more widely applied across 

various subjects. 

Keywords: Jigsaw Method, Learning Interest, Islamic Religious Education, 

Cooperative Learning 
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